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INTISARI

Infeksi Saluran Kemih {ISK) merupakan salah satu jenis penyakit infeksi
yang banyak terjadi di masyarakat dan dapat mengenai semua kelompok usia
mulai dari bayi sampai lansia, serta dapat mengenai semua jenis kelamin
terutama  wanita. Harisson, 1995, membagi ISK menjadi 2: ISK yang
berhubungan dengan kateter dan ISK yang tidak berhubungan dengan kateter.
ISK yang berhubungan dengan kateter ini biasa terjadi pada pasien rawat inap
yang dipasang kateter uretra menetap selama >48 jam. Resiko infeksinya adalah -
3 sampai 5 persen per hari kateterisasi. Hal ini disebabkan kateter merupakan
salah satu media yang baik sebagai transport bakteri ke dalam saluran kemih.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insidensi terjadinya ISK pada pasien
vang dipasangi kateter 272 jam, jenis bakteri penyebab infeksi, serta faktor-
faktor resiko infeksi tersebut. Penelitian dilakukan dengan cara analitik
eksperimental dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sample 25 pasien, 20
pasien masuk kriteria inklusi sedangkan 5 pasien masuk kriteria ekskiusi.
Pengambilan sample urin tiap pasien dilakukan dua kali. Pengambilan sample
yang pertama dilakukan <24 jam pemasangan kateter dan dilanjutkan
pemeriksaan kedua (setelah 48-72 jam pemasangan).

Hasil penelitian yang didapat dari 20 pasien terdapat 6 pasien yang positif
ISK dan 14 pasien negative ISK. Tabel I menunjukkan gambaran data-data
pasien setelah pemasangan kateter 272 jam didapatkan jumlah pasien yang
masuk kriteria inklusi 20 orang terdiri dari laki-laki sebanyak 2 orang dan
wanita sebanyak 18 orang, serta dari 20 orang pasien didapatkan ISK positif
setelah pemasangan kateter 272 jam sebanyak 6 orang. Tabel II. Didapatkan
pasien yang positif ISK setelah pemasangan kateter >72 jam, 33,33% terjadi
pada usia 21-30 tahun, 16,67% terjadi pada usia 41-50 tahun, dan 50% terjadi
pada usia >50 tahun. Tabel I11. Didapatkan jenis kuman penyebab pasien positif
ISK setelah pemasangan kateter >72 jam, 4 pasien (66,67%) disebabkan
Stapylococcus sp. yang muncul bersamaan dengan E.coli, 1 pasien (16,67%)
disebabkan Staphylococcus sp. saja, 1 pasien (16,67%) disebabkan E.coli sein.
Table 1V, Didapatkan hubungan faktor resiko dengan pasien yang positif ISIs
setelah pemasangan kateter >72 jam, 33,33% pasien dengan faktor resiko DM,
33,33% dengan hipertensi, 16,67% dengan menstruasi, 16,67% dengan
kehamilan, serta 16,67% dengan pembedahan_

Penelitian ini menunjukkan insidensi terjadinya IShn. ahivur puismiipgion
kateter di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta hanya 6 pasien yang positif
ISK setelah pemasangan kateter 272 jam dari 20 pasien yang diambil sample
urinnya.

KATA KUNCI : Infeksi saluran kemih, kateter




ABSTRACT

Urinary Tract Infection (UTI) is a kind of infection disease which
commonly happens in society, in all different age, and in any kind of sex
especially female. Harisson, 1995, classified UTI into 2 groups: UTI associated
to the catheterization and UTI non associated to the catheterization. UTI
associated to the catheterization usually happens on hospitalization patient with
permanent urethral catheter within 248 hours. The risk of infection is 3-5% per -
day. Its due to catheter is a suitable media to transport bacteria to the urinary
tract. The aims of the research are to know the incidence of urinary tract
infection associated with catheterization within 272 hours, kind of bacteria that
cause an infection, and risk factors of infection.

The method of this research is cross-sectional analytics experimental. The
amount of the sample is 25 patients; 20 patients are inclusion patients but 5

patients are exclusion patients. This research takes twice urine samples per .

patients. First time, it takes urine sample of patient with urethral catheter within
<24 hours. Second time, it takes urine sample of patient with urethra] catheter
within 48-72 hours. The result of the research gets 6 patients whom positively
infected after having urethral catheter within 272 hours and 14 patients whom
negatively infected after having urethral catheter within >72 hours. Table I -
shows the illustration data of the patients after having urethral catheter within .
272 hours; 20 inclusion patients consist of 18 female and 2 male, and all
positive UTI patients after having urethral catheter within 72 hours are female.
Table II shows the illustration of positively infected patients after having
. urethral catheter within >72 hours based on the age; 33.33% is on 21-30 years,
16.67% is on 41-50 years, and 50% is on >50 years. Table I shows kind of
bacteria that infected patients after having urethral catheter within 72 hours; 4
patients (66.67%) are infected by Staphylococcus sp. with E.coli, 1 patient
(16.67%} is only infected by Staphylococcus sp., and 1 patient (16.67%) is only
infected by E.coli. Table IV shows the correlation between the risk factors of
infection with patients whom positively UTI after having urethral catheter
within 272 hours; 33.33% patients with DM, 33.33% patients with
Hypertension, 16.67% patients with menstruation, 16.67% patients with
pregnancy, 16.67% patients with surgery.

‘The summary of the research is the incidence of urinary tract infection
associated to the urethral catheterization at PKU Muhammadiyah of yogyakarta
hospital gets only 6 patients whom positively UTI after having urethral catheter
within 272 hours from 20 patients.
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